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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

            Sebelumnya peneliti ini dilakukan belum menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan papan flanel pada anak Taman Kanak-kanak 

Anggrek Panorama. Peneliti ingin menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan media papan flanel sebagai bahan pembelajaran pada anak 

Taman Kanak-kanak Anggrek Panorama, sehingga dapat membantu anak 

untuk meningkatkan persiapan membaca pada anak, anak tidak merasa 

bosan dan senang sehingga anak akan cepat mengenal simbol-simbol 

huruf dengan bermain. 

           Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri 

dari dua (2) siklus, setiap siklusnya terdapat empat tahapan yaitu : 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian Tindakan 

Kelas ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Anggrek Panorama 

Bengkulu pada kelompok B, semester kedua tahun 2013/2014. Dalam satu 

siklus ada dua (2) kali pertemuan, siklus  pertama (1) pertemuan ke-1 dan 

ke-2 tema yag digunakan sama yaitu pekerjaan (subtema: pekerjaan orang 

tua), dan pada siklus ke dua (2) pertemuan ke-1 dan ke-2 mengunakan 

tema pekerjaan (subtema: pekerjaan dilaut dan didarat). Hanya saja pada 
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pertemuan ke 2 guru menambahkan nama-nama pekerjaan yang diketahui 

oleh anak. 

           Taman Kanak-kanak Anggrek Panorama Bengkulu adalah suatu 

sekolah yang berada di bawah yayasan yang beralamatkan di Jalan Danau 

Raya Rt. 03 Rw. 001 Panorama Bengkulu. Adapun jumlah anak dikelompok 

B yang diteliti oleh peneliti sebanyak 13 orang anak yang terdiri dari 5 anak 

laki-laki dan 8 orang anak perempuan yag dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data anak 

No Usia Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 5 – 6 2 1 3 

2 6 – 7 6 4 10 

 

           Dilihat dari usianya anak-anak ini sudah siap untuk mengikuti 

pembelajaran disekolah, dalam belajar anak-anak sudah cukup baik tetapi 

masih ada anak yang lambat dalam belajar dikarenakan anak tersebut 

belum lancar /jelas berbicara, dan anak tersebut juga pendiam. Anak 

tersebut malu berbicara karena sering diganggu oleh teman-teman yang 

lain, ada juga anak yang sedang dalam belajarnya. 

          Dengan menerapkan metode bermain dengan menggunakan media 

papan flanel peneliti ingin meningkatkan persiapan membaca pada anak, 

terutama pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak Anggrek Panorama 

Bengkulu. 

1. Hasil Siklus 1 pertemuan ke-1 
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a. Perencanaan 

          Siklus 1 dilaksanakan 2 kali yaitu tanggal 26 dan 27 Maret 

2014. Pada tahap ini diakukan persiapan pengajaran (1) menyusun 

skenario pembelajaran, (2) membuat rencana kegiatan mingguan 

(RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH), (3) membuat lembar 

observasi guru dan anak, (4) pembelajaran menggunakan metode 

bermain dengan media papan flanel, (5) media yang digunakan 

adalah papan flanel, kepingan huruf, dan gambar. 

b. Pelaksanaan 

          Pada tahap ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan 

rencana kegiatan harian (RKH) yang telah ditetapkan. Pertemuan ke-

1 membahas tema pekerjaan dengan subtema pekerjaan orang tua. 

Guru mengenalkan huruf-huruf yang ada pada kata “polisi” 

menggunakan kepingan huruf, setelah anak mengenal huruf-huruf 

tersebut anak menyebutkan huruf-huruf yang ada kata “”polisi” 

kemudian anak menyusun huruf-huruf tersebut pada papan flanel 

yang telah disediakan. 

          Ada anak yang aktif mengikuti permainan tersebut, sehingga 

dapat menyusun huruf-huruf tersebut menjadi kata “polisi”, namun 

masih ada juga anak yang binggung dan tidak tahu apa yang harus 

dilakukan dan anak tersebut masih harus dibimbing. 
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c. Hasil Observasi 

          Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan 

penilaian kepada anak. 

         Aspek partisipasi anak yang diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung meliputi: 

1. Anak dapat mengenal huruf-huruf yang ada dalam kata “polisi”. 

2. Anak dapat menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam kata 

“polisi”. 

3. Bermain merangkai huruf-huruf supaya tersusun menjadi kata 

“polisi”. 

           Dari hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran pada 

siklus 1 pertemuan ke 1 ini 0% yang mendapatkan nilai baik, anak 

masih dibimbing dalam bermain merangkai huruf, anak masih 

berteriak-teriak dan selalu memanggil guru karena metode ini baru 

digunakan, dimana hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Hasil pengamatan observasi anak pada siklus 1 pertemuan ke-1 
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Tabel 4.2 Hasil Pengamatan observasi anak Pada Siklus 1  
Pertemuan ke-1 

 
No 

 
Aspek 

 
Kriteria 

Hasil  
Ketuntasan Orang % 

1 Mengenal 

huruf 

Sangat baik 0 0  0 orang 

anak (0%) Baik 0 0 

Cukup 0 0 

Kurang 10 77 

Sangat kurang 3 23 

Jumlah 13 100 

2 Menyebutkan  

Huruf 

Sangat baik 0 0  0 orang 

anak (0%) Baik  0 0 

Cukup 0 0 

Kurang 10 77 

Sangat kurang 3 23 

Jumlah 13 100 

3 Bermain  

Merangkai 

Huruf 

Sangat baik 0 0  0 orang 

anak (0%) Baik  0 0 

Cukup 0 0 

Kurang  6 46 

Sangat kurang 7 54 

Jumlah 13 100 

            

Data ini menunjukkan bahwa tingkat persiapan membaca pada anak 

melalui metode bermain dengan media papan flanel pada siklus 1 

pertemuan ke 1 masih belum baik, ada anak yang kurang dalam 

mengenal huruf , menyebutkan huruf dan merangkai huruf, ada juga 

yang sangat kurang karena baru mengenal metode dan media ini. 

d. Refleksi 

            Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut pelaksanaan 

proses pembelajaran pada siklus ini terdapat kelemahan-kelemahan 

atau catatan-catatan penelitian sebagai berikut: 
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a. Anak baru menggunakan metode bermain dengan media papan 

flanel dalam proses pembelajaran jadi anak belum terbiasa. 

b. Alat perekat pada huruf hendaknya lebih baik lagi agar tidak 

mudah lepas. 

2. Hasil Siklus 1 Pertemuan ke-2 

a. Perencanaan 

           Sama pada siklus pertama (1) yang dilakukan yaitu persiapan 

pengajaran (1) menyusun skenario pembelajaran, (2) membuat 

rencana kegiatan mingguan (RKM) dan rencana kegiatan harian 

(RKH), (3) membuat lembar observasi guru dan anak, (4) 

pembelajaran menggunakan metode bermain dengan media papan 

flanel, (5) media yang digunakan adalah papan flanel, kepingan 

huruf, dan gambar. 

b. Pelaksanaan 

           Pada tahap ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan 

rencana kegiatan harian (RKH) yang telah ditetapkan. Pertemuan ke 

2 membahas tema pekerjaan dengan subtema pekerjaan orang tua. 

Penelitian menjelaskan apa saja pekerjaan dari orang tua anak, 

salah satunya dokter, dan mengenalkan huruf apa saja yang yang 

ada pada kata  dokter. 

          Ada anak yang aktif mengikuti permainan tersebut, dengan 

semangat mencari huruf-huruf untuk menyusun menjadi kata dokter. 
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Tetapi masih ada anak yang bingung dan tidak tahu apa yang harus 

dilakukan dan anak tersebut masih harus dibimbing. 

c. Hasil Observasi 

            Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan 

penilain kepada anak. Aspek yang diamati sama dengan siklus 

pertama (1) pertemuan ke-1 meliputi: 

1. Anak dapat mengenal huruf-huruf yang ada dalam kata dokter. 

2. Anak dapat menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam kata dokter. 

3. Bermain merangkai huruf-huruf supaya tersusun menjadi kata 

dokter. 

           Dalam hasil penelitian terhadap proses pembelajaran pada 

siklus 1 pertemuan ke-2 ini 23% mendapat nilai baik walaupun hanya 

3 anak yang mendapatkan nilai baik, tetapi sebagian anak sudah 

mendapat nilai cukup, dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Hasil pengamatan observasi anak pada siklus 1 pertemuan ke-2 
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Tabel 4.3 Hasil Pengamatan observasi anak Pada Siklus 1  
Pertemuan ke-2 

 
No 

 
Aspek 

 
Kriteria 

Hasil 
 

Ketuntasan 
Orang % 

1 Mengenal 

huruf 

Sangat baik 0 0  0 orang 

anak (0%) Baik 0 0 

Cukup 6 46 

Kurang 7 54 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

2 Menyebutkan  

Huruf 

Sangat baik 0 0  0 orang 

anak (0%) Baik 0 0 

Cukup 6 46 

Kurang 7 54 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

3 Bermaian  

Merangkai 

Huruf 

Sangat baik 0 0  3 orang 

anak (23%) Baik 3 23 

Cukup 4 31 

Kurang 6 46 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

 

Data ini menunjukkan bahwa tingkat persiapan membaca pada anak 

melalui metode bermain dengan media papan flanel pada siklus 1 

pertemuan ke-2 masih belum baik. Ada anak yang lambat dalam 

mengenal huruf, menyebut huruf, bermain merangkai huruf, ada juga 

yang cukup /sedang dan ada juga anak yang sudah baik walau baru 

3 anak yang berhasil. 

d. Refleksi 
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           Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut pelaksanaan 

proses pembelajaran pada siklus ini terdapat kelemahan-kelemahan 

sebagai berikut: 

a. Media yang digunakan perlu ada peruabahan, gambar sebaiknya 

bergambar. 

b. Kata-kata yang digunakan ditambah lagi jangan hanya 1 kata. 

3.  Hasil Siklus 2 Pertemuan ke 1 dan ke 2 

a. Perencanaan 

           Siklus 2 dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu tanggal 4 dan 5 

April 2014. Rencana kegiatan harian (RKH) yang digunakan adalah 

untuk pertemuan 1 dan 2 menggunakan tema pekerjaan dengan 

subtema pekerjaan dilaut dan didarat. Dengan kriteria keberhasilan 

anak dapat mengenal huruf, dapat menyebutkan huruf dan dapat 

bermain merangkai huruf sama seperti yang ditetapkan pada siklus 

pertama. 

           Tindakan yang dilakukan pada siklus kedua ini berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus ke satu yaitu: 

a. Media yang digunakan berwarna. 

b. Kartu yang lebih melekat. 

b. Pelaksanaan 

          Siklus ke dua ini dilaksanakan sesuai dengan rencana, yaitu 

pada tanggal 4 dan 5 April 2014 yang merupakan pertemuan ke 1 
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dan ke 2. Pada sikus ini proses pembelajaran berlangsung 

berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

ditetapkan, yakni menggunakan tema pekerjaan dengan subtema 

pekerjaan dilaut dan didarat.  Peneliti memasang media dipapan 

flanel yang ada gambar nelayan, ini kata-kata pada pertemuan ke 1. 

Pada pertemuan ke 2 peneliti menggunakan gambar guru. 

c. Hasil Observasi 

           Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung 

dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar observasi yang disediakan seperti siklus pertama. 

Aspek yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung sama 

dengan siklus yang pertama, yaitu mengenal huruf, menyebutkan 

huruf, dan bermain merangkai huruf, selama proses pembelajaran 

berlangsung peneliti dan teman sejawat melakukan penilaian proses. 

           Data hasil pengamatan terhadap pengamatan proses 

pembelajaran pada siklus ke 2 dapat kita lihat dibawah ini, dimana 

pada siklus  ke 2 sudah ada kemajuan, tetapi kemajuannya paling 

tampak pada siklus ke 2 pertemuan ke 2. 

Hasil pengamatan observasi anak pada siklus 2 pertemuan ke-1 

dibawah ini 
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Tabel 4.4 Hasil Pengamatan observasi anak Pada Siklus 2  
Pertemuan ke-1 

 
No 

 
Aspek 

 
Kriteria 

Hasil 
 

Ketuntasan 
Orang % 

1 Mengenal 

huruf 

Sangat baik 0 0  4 orang 

anak (31%) Baik 4 31 

Cukup 8 61 

Kurang 1 8 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

2 Menyebutkan  

Huruf 

Sangat baik 0 0  4 orang 

anak (31%) Baik 4 31 

Cukup 8 61 

Kurang 1 8 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

3 Bermaian  

Merangkai 

Huruf 

Sangat baik 0 0  6 orang 

anak (46%) Baik 6 46 

Cukup 6 46 

Kurang 1 8 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

 
            Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 ini anak sudah cukup baik, 

anak yang mendapat nilai baik untuk mengenal huruf sebanyak 31%, 

untuk menyebutkan huruf 31% dan bermain merangkai huruf 

sebanyak 46%. 

Hasil pengamatan observasi anak pada siklus 2 pertemuan ke-2 
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Tabel 4.5 Hasil Pengamatan observasi anak Pada Siklus 2  
Pertemuan ke-2 

 

No 

 

Aspek 

 

Kriteria 

Hasil  

Ketuntasan Orang % 

1 Mengenal 

huruf 

Sangat baik 9 69 12 orang 

anak (92%) Baik 3 23 

Cukup 1 8 

Kurang 0 0 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

2 Menyebutkan  

Huruf 

Sangat baik 9 69 12 orang 

anak (92%) Baik  3 23 

Cukup 1 8 

Kurang  0 0 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

3 Bermaian  

Merangkai 

Huruf 

Sangat baik 10 77 12 orang 

anak (92%) Baik  2 15 

Cukup 1 8 

Kurang    0 0 

Sangat kurang 0 0 

Jumlah 13 100 

 

            Pada pertemuan ke 2 tingkat persiapan membaca pada anak 

melalui metode bermain dengan media papan flanel mengalami 

kemajuan yang sangat baik, hampir semua anak dapat merangkai 

huruf dan bersemangat, tetapi masih ada satu anak yang masih 

lambat, anak tersebut masih lambat berbicara dan usia masih 

terbilang kecil. 

          Data tersebut diatas menunjukkan tingkat persiapan membaca 

pada anak melalui metode bermain huruf untuk siklus ke 2. Pada 

aspek mengenal huruf terdapat 8% untuk nilai cukup, baik 23%, dan 
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sangat baik 69%. Aspek menyebutkan huruf 8% mendapat nilai 

cukup, 23% baik, dan 69% sangat baik. Pada aspek bermain 

merangkai huruf anak yang mendapat nilai cukup sebanyak 8%, baik 

15%, dan sangat baik 77%. 

            Adapun hasil keseluruhan data pengamatan pada siklus 1 

dan 2 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan observasi anak keseluruhan  

 

No 

 

Siklus 

Aspek yang diamati 

Mengenal 

Huruf 

Menyebutkan 

huruf 

Bermain 

merangkai huruf 

1 Siklus 1 
 
Pertemuan 1 

 

0% 

 

0% 

 

0% 

2 Siklus 1 
 
Pertemuan 2 

 

0% 

 

0% 

 

23% 

3 Siklus 2 
 
Pertemuan 1 

 

31% 

 

31% 

 

46% 

4 Siklus 2 
 
Pertemuan 2 

 

92% 

 

92% 

 

92% 

 
Jumlah 

 
123% 

 
123% 

 
161% 

 
 
Rata-rata  

 
30,75% 

 
30,75% 

 
40,25% 

 

 
           Data tersebut diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

dari siklus pertama. Dengan demikian peningkatan kemampuan  

membaca pada anak melalui metode bermain huruf dengan media 

papan flanel dalam pembelajaran berhasil. 
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d. Refleksi 

           Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan 

proses pembelajaran pada siklus ini, terdapat temuan-temuan sebagai 

berikut: 

1. Anak lebih cepat mengenal huruf dengan bermain. 

2. Anak sangat senang bermain dan anak aktif dalam bermain, 

sambil mencari huruf diinginkan anak dalam menyebut huruf yang 

dicari. 

 

B. Pembahasan 

            Hasil penelitian berdasarkan hasil belajar anak dari siklus 1 dan 2 

dapat disimpulkan bahwa data pada siklus 1 pertemuan ke-1 dan ke-2 

aspek mengenal haruf masih 0%, pada siklus 2 pertemuan ke-1 terdapat 

31% anak, dan pada siklus 2 pertemuan ke-2 mengalami peningkatan 

menjadi sebesar 92%. Aspek meyebutkan huruf pada siklus 1 pertemuan 

ke-1 dan ke-2 juga masih 0%, pada siklus 2 pertemuan ke-1 terdapat 

peningkatan walaupun cuma 31%, dan peningkatan juga terjadi pada siklus 

2 pertemuan ke-2 menjadi 92%. Sedangkan pada aspek bermain 

merangkai huruf pada siklus 1 pertemuan ke-1 sebesar 0%, terjadi 

peningkatan pada siklus 1 pertemuan ke-2 sebesar 23%, pada siklus 2 

pertemuan ke-1 terdapat 46%, dan pada siklus 2 pertemuan ke-2 terjadi 

peningkatan lagi menjadi 92%.  
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            Data tersebut diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

masing-masing siklus. Perbandingan tingkat ketercapaian persiapan 

membaca pada anak dengan kriteria ideal yang ditetapkan telah tercapai 

yaitu lebih dari 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa persiapan 

kemampuan membaca dalam proses pembelajaran mengenal huruf, 

menyebutkan huruf dan bermain merangkai huruf telah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. Proses yang dialami dalam membaca adalah berupa 

penyajian kembali dan penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenal 

huruf, kata, ungkapan, frase, kalimat, dan wacana serta 

menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya. 

            Menurut Dwi Sunar dalam Darmani (2009:11) membaca merupakan 

serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan perhatian untuk 

memahami suatu informasi melalui indera penglihatan dalam bentuk 

simbol-simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa sehingga 

mempunyai arti dan makna. 

          Begitu juga halnya dengan bermain menurut Patmonodewo dalam 

Hayati (2005:5) bermain adalah suatu kegiatan yang sangat penting bagi 

anak-anak usia muda, bermain merupakan cara atau jalan bagi anak untuk 

mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan serta cara anak untuk 

menjelajahi dunia lingkungannya, bermain juga membentuk anak dalam 

menjalin hubungan sosial antar teman. 
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          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui metode 

bermain huruf dengan media papan flanel dapat meningkatkan persiapan 

membaca pada anak di kelompok B Taman Kanak-kanak Anggrek 

Panorama Bengkulu, dalam aspek mengenal huruf, menyebutkan huruf, 

dan bermain merangkai huruf. Hal ini dibuktikan pada peningkatan di siklus 

2 pada penjelasan diatas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

            Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian kelompok B ini, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain huruf dengan 

menggunakan media papan flanel dapat meningkatkan persiapan 

membaca pada anak kelompok B Taman Kanak-kanak  Anggrek Panorama 

Bengkulu tahun pelajaran 2013/2014 semester genap. Peningkatan 

persiapan membaca pada anak dalam proses pembelajaran ini terlihat dari 

hal-hal sebagai berikut : 

            Anak yang dapat mengenal huruf pada siklus 1 pertemuan ke-1 0% 

(belum ada), siklus 1 pertemuan ke-2 0% (belum ada), siklus 2 pertemuan 

ke-1 sebesar 31% (4 anak), siklus 2 pertemuan ke-2 sebesar 92% (12 

anak). Menyebutkan huruf siklus 1 pertemuan ke-1  0% (belum ada), siklus 

1 pertemuan ke-2 0% (belum ada), siklus 2 pertemuan ke-1 sebesar 31% (4 

anak), siklus 2 pertemuan ke-2 sebesar 92% (12 anak).  

            Bermain merangkai huruf siklus 1 pertemuan ke-1  0% (belum ada), 

siklus 1 pertemuan ke-2 sebesar 23% (3 anak), siklus 2 pertemuan ke-1 

sebesar 46% (6 anak), siklus 2 pertemuan ke-2 sebesar 92% (12 anak). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

persiapan kemampuan membaca pada anak dengan metode bermain huruf  
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menggunakan media papan flanel di kelompok B Taman Kanak-kanak 

Anggrek panorama Bengkulu meningkat dari siklus 1 ke siklus 2.  

 

B. Saran 

            Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti 

laksanakan dapat dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, guru dan sekolah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan kemampuan persiapan membaca pada anak 

dapat dilakukan melalui metode bermain dengan media papan flanel. 

2. Agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka guru 

hendaknya selalu aktif dalam melibatkan anak selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

3. Hendaknya sekolah menyediakan media papan flanel dan media 

lainnya dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan persiapan 

kemampuan membaca pada anak. 
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